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Studi ini mengkaji perkembangan pelabuhan dan kota Cilacap dalam periode kolonial Hindia Belanda
(cal830-1940). Perkembangan yang dimaksud disini ialah suatu proses bagaimana sebuah pelabuhan di
suatu daerah yang semula hampir-hampir tak dikenal (terraincognita) secaralambat laun berkembang dan
berperan besar khususnya di bidang ekspor, di bagian selatan Jawa Tengah. Disebut sebagai pelabuhan yang
semulatak dikenal, karenatradis pelayaran dan perdagangan baik antar pulau maupun internasiona di Jawa
terletak di pantai utara. Pelabuhan-pelabuhan seperti Banten, Sunda Kelapa, Cirebon, Tegal, Pekalongan,
Semarang, Tuban, Jepara, Panarukan, telah lama berkembang jauh sebelum kedatangan orang Barat.

Sejalan dengan kepentingan pemerintah kolontal yang sejak 1800 telah memperlihatkan ciri lebih ambisius
daripada sebelumnya untuk menggali dan memanfaatkan sebanyak mungkin hasil-hasil pertanian,
khususnya di Jawa, untuk diekspor ke pasar Eropa, fungsi pelabuhan Cilacap mulai terangkat dari skala
perdagangan tukar-menukar (ruilhandel) ke pelabuhan yang berorientasi ekspor ke luar negeri. Perdagangan
kecil yang dimaksud adal ah kegiatan mempertukarkan barang-barang seperti ikan asin, garam, terasi dari
penduduk dl sekitar pantai Cilacap dengan beras dan hasil bumi lainnya dengan orang dari pedalaman.

Eksistensi dan peran pelabuhan Cilacap sudah tentu tidak dapat dilepaskan dari daerah belakang
(hinterland), tempat produk ekspor (cash-crops) dihasilkan, dan pasar duniatempat komoditi itu dijual. Lalu
lintas ekspor itu juga diimbangi oieh kegiatan impor, yakni barang-barang yang didatangkan dari luar negeri
dan didistribusikan ke daerah-daerah pedalaman. Dilihat dari arus keglatan tersebut maka prasarana dan
sarana komunikasi dan transportasi memegang peran penting. Ketika alat-alat transportasi modern belum
diperkenalkan maka arus barang dari dan ke pelabuhan Cilacap sangat tergantung pada keramahan alam.
Jalan sungai mempunyai fungsi utama.

Perkembangan prasarana dan sarana modern di suatu daerah biasanya tidak dapat dipisahkan dari potensi
daerah itu sendiri, artinya seberapa jauh daerah itu dianggap menguntungkan. Perkembangan pelabuhan
Cilacap sebenarnyajugatidak berbeda dari kecenderungan umum itu. Kehadiran unsur-unsur seperti produk
ekspor dari pedalaman, pelabuhan dan pasar, yang didukung oleh prasarana dan sarana, telah
memungkinkan terjadinya anus barang, yang pada gilirannya melahirkan pula mobilitas sosial geografis.
Adalah dapat dikatakan jika proses-proses itu kemudian mewujudkan suatu perkembangan lokalitas kota.
Dengan demikian dapatlah digjukan suatu hipotesa bahwa perkembangan aktivitas pelabuhan telah
mendorong pertumbuhan dan perkembangan kota Cilacap.
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